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ABSTRAK

Infertilitas merupakan salah satu masalah di dalam hubungan pernikahan. Hal tersebut menyebabkan
munculnya teknik reproduksi berbantu dengan berbagai macam metode yang digunakan untuk membantu
pasangan mendapatkan keturunan. Contoh teknik reproduksi berbantu sendiri seper in-vitro fertilisation
dan intra uterin insemination. Preparasi sperma adalah salasatu bagian dari kedua metode tersebut yang
sangat penting dalam melakukan teknik reproduksi berbantu.Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
metode preparasi sperma apakah yang baik digunakan sehingga dapat mendapatkan sperma yang motil.
Sampel penelitianyaitu 32 laki-laki pasangan infertil dari klinik infertilitas Rumah Sakit Baptis Kediridengan
teknik Simple Random Sampling. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa rata-rata awal sebelum
preparasi sperma dengan menggunakan metode DGC 11,700 juta, hasil rata-rata setelah preparasi sperma
dengan metode DGC 3,100juta, rata-rata awal sebelum preparasi dengan metode WSU 14,681 juta, dan
rata-rata setelah preparasi dengan menggunakan metode WSU 2,281 juta. Pada penelitian ini tidak
ditemukan perbedaan yang signifikan antara konsentrasi sperma motil sebelum dan sesudah preparasi
sperma dimana angka signifikansi adalah 0.908 pada taraf signifikansi ,000 (p<0,005).
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LATAR BELAKANG
Infertilitas adalah sutu kegagalan memperoleh kehamilan pada pasangan yang telah menikah dalam waktu
12 bulan atau lebih setelah 12 bulan melakukan ubungan seksual secara teratur tanpameggunakan alat
kontrasepsi. Kasus infertilitas di dunia diperkirakan pada 8%-10%. Berdasarkan WHO diperkirakan
pasangan infertilitasadalah 50 juta hingga 80 juta pasangan (Anastasia Oktarina, 2014). primer dan

sekunder (AnastasiaOktarina, 2014). Menurut WHO 36%infertilitas diakibatkan karena kelainan
pria, sedangkan 64% berada pada wanita. Seseorang wanita mengalami berat badan yangberlebih (Over
Weight) atau kegemukan (Obesitas) maka wanita akan mengalami perlambatan pertumbuhan folikel di
ovarium. (Yusriani Muslimin, 2016).

Berdasarkan survey kesehatan rumah tangga di Indonesia pada tahun 1996 diperkirakan besar
jumlah kasus infertilitas sekitar ada 3,5 juta pasangan infertil.. Terdapat dua macam infertilitas yaitu
infertilitas Penyebab infertilitas padapasangan suami istri dapatdikarenakan beberapa hal.Infertilitas bisa
terjadi karena wanita atau juga bisa karena pria. Namun dengan teknologi bayi tabung atau in-vitro
fertilisation (IVF) menjadi solusi bagi pasangan yang sulit mendapat keturunan (Ika, 2016). Untuk
menanggulangimasalah infertilitas ini ada berbagai cara yaitu TRB (Teknik Reproduksi Berbantu) antara
lain in-vitro fertilisation (IVF) dan Intra Uterin Insemination (IUI). Kedua teknik ini membutuhkan
bantuan preparasi semen yang terdapat berbagai macamcara yaitu Simple washing, swim up, magnetic
assisted cell sorting dan DGC(Dencity GradienCentrifugation) (Seso Sulijaya,2018). Pada teknik DGC
(dencity gradien centrifugation) danWSU (Washing Swim Up) perlu dilakukan evaluasi hubungan antara
konsentrasi awal sebelum preparasi dan hasil tuaian setelah preparasi. Perlu juga dibandingkan antara
kedua metode karena pada prosedurmetode terdapat perbedaan proseduryang dapat mempengaruhi kulitas
dan kuantitas sperma.

SUBJEK DANMETODE

Jenis penelitian ini adalahpenelitian Analisis dengan menggunakan data sekunder . Fokus penelitian
adalah membandingkan konsentrasi preparasi sperma dengan menggunakan metode DGC (Dencity
Gradient Centrifugation) denganmetode WSU (Washing Swim Up). Populasi dari penelitian ini adalah
laki-laki dari pasangan infertil di klinik infertilitas Rumah Sakit Baptis kediri dengan penanggung
jawab Dr. Hudi Winarso, dr., M.Kes., Sp.And.Pengambilan data sesuai dengan kriteria inklusi yaitu
laki-laki pasangan infertil.Pengolahan data menggunakan metode t-test dan bila tdidapatkan hasil
<0,05 maka akandilanjutkan dengan uji Non parametric Mann Whitney.

HASIL
Berdasarkan tabel 1 menunjukannilai rerata tiap kelompok perlakuandi setiap metode. Pada metode DGC
konsentrasi awal 11.700 dan konsentrasi akhir didapatkan 3,100,sedangkan pada metode WSUdidapatkan
konsentrasi awal 14,681 dan konsentrasi akhirnya 2,281. Kemudian hasil data dilanjutkan dengan
menggunakan test normalitas Shapiro-Wilk karena total sampel yang digunakan dibawah 50 sampel.

Tabel 1. Tabel Deskriptif Penelitian

Metode Konsentrasi N Mean



DGC Awal 16 11,700

Akhir 16 3,100

WSU Awal 16 14,681

Akhir 16 2,281

Tabel 2 menjelaskan hasil dari uji normalitas data denganmenggunakan tes Shapiro-Wilk. Hasil
uji normalitas datamenunjukan signifikasi <0,05 pada seluruh kelompok metode, sehingga

menunjukan bahwa data pada setiapkelompok terdistribusi tidaknormal. Sehingga perlu dilanjutkan
menggunakan test nonparametricmann Whitney

Tabel 2. Tabel Uji Noremalitas Shapiro-Wilk

Metode Konsentrasi Signifikansi

DGC Awal 0,091

Akhir 0,001

WSU Awal 0,026

Akhir 0,062

*signifikansi <0,05 : Data terdistribusi tidak normal

Tabel 3 menjelaskan hasil dari uji nonparametric Mann whitney. Hasil uji menunjukan
signifikansi dari kedua metode

>0,05, sehingga kedua metode tidakmemiliki perbedaan hasil yang signifikan

Tabel 3. Tabel Uji NonParametric Mann Whitney

Konsentrasi Signifikansi

Konsentrasi Awal 0,079

Konsentrasi Akhir 0,908

*Signifikansi <0,05 : Ha diterima / signifikansi >0,05 : Ha ditolak

DISKUSI
Berdasarkan hasil pengujian statistik sebelumnya, didapatkan bahwa pada kelompok dengan metode

Dencity Gradient Centrifugation dan metode Washing Swim Up tidak
didapatkan perbedaanyang signifikan pada konsentrasi awalmaupun akhir hasil dari . Teknik reproduksi
berbantu masih menjadisalah satu teknik yang berguna untukmendapatkan keturunan tetapi selain itu juga
salah satu faktor yang diperhitungkan adalah faktor preparasi yang baik. Metode Dencty Gradient



centrifugation dan WashingSwim up memiliki keunggulan tersendiri, Meskipun kedua metodesama-sama
digunakan untuk teknik reproduksi berbantu tetapi terdapat perbedaan prosedut sehingga dapat
mempengaruhi hasil dari preparasi sperma. Pada Dencity Gradient Centrifugation memiliki proseduryang
nantinya sperma akan dilakukan sentrifuse sebanyak 2 kali. Banyaknya sentifugasi dan lamanya
sentrifugasi berpengaruh pada hasil dari preparasi sperma seperti motilitassperma dan konsentrasi sperma.
(Bintara, 2010).Pemilihan Metode Swim Up dan Dencity Gradient Centrifugation memiliki eficiensi yang
berbeda dalam pencucian sperma. Pada Metode Washing SwimUp sperma yang didapatkan bersih dan
motil tetapi sperma banyak mengalami kerusakan karena ROS dengan integritas DNA yang lebih tinggi,
sedangkan pada DencityGradient Centrifugation sperma yangdidapat tidak mengalami kerusakankarena
ROS tetapi intergritas DNA yang rendah (Natali, 2011). Motilitas yang didapatkan nantinya akan
berpengaruh pada kehamilan setelah inseminasi, sehingga sperma harus segera diperiksa atau dilakukan
preparasi sesegera mungkin setelahliquifaksi, waktu yang ditentukanadalah maksimum 30 menit setelah
liquifaksi atau pada kasus tertentu 1 jam (WHO, 2010). Untuk pengambilan semen sendiri terdapat
minimal volume yang harus dicukupiuntuk dilakukan preparasi sperma yaitu 1,5 ml.

Jumlah spermatozoa dalam sekali ejakulasi juga sangat penting karena terdapat batas minimalyaitu
39 x106, Tetapi masih pada kasus tertentu seperti azoospermia tidak menutup kemungkinan untuk
dilakukan preparasi. Banyak factor yang berpengaruh seperti berapa lamadan berapa cepat centrifugasi
mempengaruhi hasil dari preparasi.Selain itu didalam metode dencity gradient juga terdapat bahan percoll
yang memiliki kegunaan untuk memisahkan vatau mengisolasi sel, organel , dan virus yang tidak
diperlukan saat preparasi semen. Tetapi masih terdapat berdebatan apakh percoll ini baik atau tidak
karena pada tahun 1996 farmasi mengeluarkan surat bahwa percoll hanya boleh digunakan untuk
penelitian tetapi tidak untukkeperluan klinik. Untuk teknik reproduksi berbantu sendiri terdapat minimal
konsentrasi yang diperlukan agar kemungkinan berhasil semakin besar yaitu 1 juta sel/ml, motilitas
progresif 40% spermatozoa hidup 40% dan abnormalitas kurang dari 14% (Klinc dan Rath, 2006 ;
Ksiazkiewicz et al., 2006).

KESIMPULAN
Analisis hasil uji nonparametric Mann Whitney menunjukan tidak adanya perbedaan yang signifikan
antara hasil akir dari preparasi menggunakan kedua metode.
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